PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI  DAN INFORMATIKA KABUPATEN TOJO UNA-UNA by Muhtar, Muhtar
 97 
 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP 
KINERJA PEGAWAI PADA DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI  




Mahasiswa Program Studi Magister Manajemen Pascasarjana Universitas Tadulako 
 
Abstract 
The study defines leadership style and motivation as independent variables and performance 
as dependent variable. Leadership style in this study refers to three indicators namely: 1) directing 
subordinates in performing jobs; 2) participating with subordinates; 3) trusting subordinates. 
Motivation refers to 5 indicators that are: 1) recognition from counterparts; 2) recognition from 
leaders; 3) recognition from organization; 4) opportunities for promotion; 5) initiating good 
performance. Performance refers to 7 indicators: 1) loyalty; 2) spirit; 3) work consistency; 4) 
honesty; 5) work clarity; 6) teamwork; 7) capability. The research aims to determine and analyze 
simultaneous influence of leadership style and motivation on officials’ performance in The 
Department of Transportation, Communication, and Informatics of Tojo Una-Una District. Tool 
analysis is multiple linear regressions. Based on the results, it is found that leadership style and 
motivation have significant influence on officials’ performance, both simultaneosuly and partially 
in The Department of Transportation, Communication, and Informatics of Tojo Una-Una District. 
Keywords: leadership style, motivation, and performance 
 
Kinerja pegawai pada umumnya 
terdorong dengan adanya promosi, kenaikan 
pangkat, kenaikan jabatan, adanya inisiatif, 
kreativitas, imbalan dan lain-lain. Namun 
bentuk ganjaran yang demikian tidak 
sepenuhnya adalah benar tergantung sistem 
pengelolaan yang diterapkan oleh organisasi 
tersebut berikut asumsi-asumsi yang 
mendasarinya. Sistem pengelolaan sumber 
daya manusia yang tepat merupakan kunci 
keberhasilan organisasi dalam mencapai 
tujuannya. Proses pemerintahan dan 
pembangunan harus didukung oleh sumber 
daya manusia yang mumpuni, yang diharapkan 
melalui pendidikan dan latihan akan 
menghasilkan pegawai-pegwai dengan sifat 
dan sikap serta mempunyai daya tanggap, 
inisiatif dan kreatif serta berkinerja yang tinggi 
(siagian, 2000). 
Menjalankan roda pembangunan dan 
untuk menjalankan amanat Undang-Undangm 
khususnya Undang-Undang Otonomi Daerah, 
dibentuklah sejumlah dinas yang disesuaikan 
dengan kebutuhan suatu daerah. Kabupaten 
Tojo Una-Una adalah daerah yang bertumpu 
pada sektor yang sangat membutuhkan 
infrastruktur jalan guna kelancaran mobilisasi 
hasil-hasil pertanian dari kantong-kantong 
produksi. 
Menyangkut kinerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una, belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik yang terlihat dari masih 
adanya pekerjaan yang tertunda yang 
seharusnya telah selesai dilaksanakan. 
Indikasinya adalah pada kepemimpinan dan 
motivasi yang dimiliki pegawai belum terlalu 
tinggi. 
Berdasarkan hasil observasi awal 
ditemukan bahwa kepemimpinan Kepala 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una, 
sesungguhnya telah baik, hanya pada beberapa 
hal tertentu masih terlihat belum optimal, 
misalnya pada penugasan kepada bawahan 
belum optimal dalam hal pengawasan tugas 
yang diberikan kepada bawahan. 
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Demikian pula dengan motivasi yang 
dimiliki oleh pegawai yang terlihat lebih 
dominan memiliki motivasi bekerja hanya 
untuk menyelesaikan tugas pokok dan 
fungsingnya saja. Padahal jika dilihat 
sebenarnya motivasi ini dapat lebih 
ditingkatkan. 
Kinerja kerja pegawai hanya dapat 
dicapai jika pegawai tersebut benar-benar 
memiliki motivasi kerja yang tinggi, serta 
kepemimpinan yang mampu menciptakan 
ketenagan kerja bagi pegawai dan dapat 
memberikan motivasi kerja kepada pegawai 




Penelitian ini merupakan penelitian 
descriptive explanator. Menurut Singarimbun 
(2000;55) penelitian explanatory dan  
deskriptif kausalitas adalah suatu penelitian 
yang menganalisis hubungan atau pengaruh 
dari variabel yang satu dengan variabel yang 
lainnya. Penelitian ini mengungkapkan 
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi 
terhadap kinerja Pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una, baik yang berstatus PNS 52 orang 
dan honorer 40, sehingga keseluruhannya 
berjumlah 92 orang. Penentuan besarnya 
sampel dilakukan dengan menggunakan 
formulasi rumus Slovin, menjadi sebesar 48 
sampel. 
 
1. Uji validitas 
Validitas mempunyai arti seberapa besar 
perbedaan yang didapatkan melalui alat ukur 
yang mencerminkan perbedaan yang 
sesungguhnya dimana responder yang diteliti 
(Cooper dan Emory, dalam Santoso, 2001). 
Untuk itu akan dilakukan analisis item dengan 
metode korelasi product moment Person. Hasil 
pengujian validitas menunjukkan bahwa 
seluruh indikator variabel penelitian 
dinyatakan valid karena memenuhi kriteria 
Sig.2 tailed lebih kecil dari taraf signifikansi 
(α) 0,05 dengan demikian butir tersebut 
berstatus sahih atau tepat dalam menjelaskan 
variabelnya. 
 
2. Uji reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan teknik Alpha Cronbach yaitu 
dengan melihatf nilai Alpha Cronbach yang 
dihasilkan dari perhitungan melalui output 
SPSS. Batas minimal yang dapat digunakan 
untuk menilai tingkat realibilitas yang dapat 
diterima adalah 0.60 (Santoso, 2001). 
Hasil perhitungan rumus alpha 
menunjukkan semua variabel baik secara 
individu maupun secara keseluruhan adalah 
reliabel karena tidak satupun variabel tersebut 
yang memiliki nilai di bawah 0,60, seperti 
terlihat pada tabel berikut: 
  





Gaya Kepemimpinan 0.708 Reliabel  
Motivasi 0.812 Reliabel  
Kinerja 0.650 Reliabel  
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Model pengujian hipotesis berdasarkan 
analisis regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini hares memenuhu asumsi agar 
menghasilkan nilai parameter yang 
benar.Asumsi lain tersebut antara lain tidak 
terdapat adanya uji Normalitas, 
multikolinearitas,dan heteroskedastisitas, dan 
hash penelitian membuktikan bahwa tidak 
ditemukan penyakit regresi atau asumsi klasik 
pada hash perhitungan, dengan demikian 
penelitian ini dapat dianalisis lebih lanjut. 
 
4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengolah data yang 
berbentuk angka melalui formulasi statistik 
yaitu analisis regresi linier berganda. 





Persamaan regresi linier berganda dalam kasus 
ini persamaan menjadi: 
Y=b0+b1 X1+ b2 X2 + e  
Di mana: 
Y = Kinerj a 
X1 = Gaya kepemimpinan 
X2 = Motivasi 
b1-b2 = Koefisien Regresi 
e = Error term 
 
Adapun kaidah pengambilan keputusan 
secara simultan adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi F<α = 0,05, maka Ho 
ditolak yang dapat diartikan bahwa secara 
serempak gaya kepemimpinan dan motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
b. Jika nilai signifikansi F >α = 0,05, maka Ha 
ditolak yang dapat diartikan secara 
serempak gaya kepemimpinan dan motivasi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
Adapun kaidah pengambilan keputusan 
secara parsial adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikAisi t <α= 0,05, maka 
terbukti bahwa secara parsial 
gayakepemimpinan dan motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
DinasPerhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
b. Jika nilai signifikansi t>α= 0,05, maka 
terbukti bahwa secara parsial 
gayakepemimpinan dan motivasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawaiDinas Perhubungan. 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tojo Una-Una 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penggunaan alat analisis statistik Regresi 
Linier Berganda, adalah untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi 
terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una, baik itu secara simultan maupun 
parsial. 
Adapun hasil perhitungan regresi linier 
berganda, terangkum dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Regresi Linier Berganda 
No Variabel Koefisien t-hit t-sig 
1 
2 
- Gaya Kepemimpinan 







Konstanta (a) = 1,652 
Koefisien Determinasi (R2) = 0,593      F-hitung = 32,740 
Koefisien Korelasi (R)  = 0,770 Fsing  = 0.000 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
hubungan antara seluruh variabel independen 
dengan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah positip, sebagaimana ditunjukkan pada 
persamaan regresi linier berganda dari 
pengaruh Gaya kepemimpinan, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una, yaitu: 
Y = 1,652 + 0.394 X1 + 0,475 X2 
 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
perhitungan sebagaimana terlihat pada 
tabelrangkuman hasil regresi linier berganda, 
dapatlah dijawab hipotesis dalampenelitian ini 
dengan uraian sebagai berikut: 
 
1) Gaya Kepemimpinan dan Motivasi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tojo Una-Una 
Pada hipotesis pertama dalam penelitian 
ini dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja secara serempak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una. Untuk 
membuktikan kebenaran hipotesis pertama 
dilakukan pendekatan uji-F. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi 
linier berganda, sebagaimana ditunjukkan pada 
tabel rangkuman hasil regresi linier berganda, 
diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 32,740 
dan nilai signifikansi sebesar 0.000. Dalam 
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kaidah pengambilan dinyatakan bahwa jika 
nilai signifikansi F <α= 0,05, maka secara 
serempak gaya kepemimpinan, dan motivasi 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
nilai F-signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil 
dari 0.05. Ini berarti gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja secara serempak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
Temuan di atas didukung pula oleh nilai 
koefisien korelasi dan koefisien determinasi, 
dimana nilai koefisien korelasi menunjukkan 
tingkat keeratan antara gaya kepemimpinan 
dan motivasi kerja dengan variabel kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una, sebesar 
0,770. Nilai ini memberikan arti bahwa antara 
gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja 
dengan kinerja pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una terdapat hubungan sebesar 0,770. 
Kuat tidaknya hubungan tersebut, peneliti 
merujuk pada pernyataan Soegiyono 
(2002;26), yang berarti hubungan tersebut 
kuat, karena nilai 0,596berada diantara nilai 
0,70-0,899. 
Selanjutnya, nilai koefisien determinasi 
menunjukkan perubahan yang terjadi terhadap 
kinerja pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una, jika terjadi perubahan terhadapGaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja. Hasil 
analisis sebagaimana ditunjukkan pada tabel di 
atas membuktikan bahwa nilai koefisien 
determinasi adalah sebesar 0,593. Nilai ini 
memberi arti bahwa jika terjadi perubahan 
terhadap gaya kepemimpinan dan motivasi 
kerja, maka kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una akan mengalami 
perubahan sebesar 0,593. 
Dengan kata lain kontribusi dari variabel 
bebas mampu mempengaruhi variasi 
perubahan variabel terikat adalah sebesar 
59,3%. 
Dari pemaparan secara serempak di atas, 
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan, 
dan motivasi kerja secara serempak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang 
diajukan dalam penelitian ini terbukti 
kebenarannya, atau dengan kata lain hipotesis 
mula-mula (H0) ditolak clan menelima 
hipotesis alternatif (H1). 
 
2) Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten TAjo Una-Una 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi clan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. Guna 
membuktikan hipotesis tersebut digunakan uji 
t (uji parsial). 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa nilai tsig variabel Gaya 
kepemimpinan sebesar 0.005. Kaidah 
pengambilan uji parsial menyatakan bahwa 
jika nilai t-Sig< 0,05, maka secara parsial 
variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una. 
Jika dibandingkan nilai t-Sig variabel 
Gaya kepemimpinan yaitu sebesai 0,000, 
berarti nilai t-Sig lebih kecil dari nilai 0,05. Ini 
membuktikan bahwa secara parsial variabel 
Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una. 
Selanjutnya kontribusi atau tingkat 
keberartian gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai ditunjukkan oleh nilai 
koefisien regresi (b), dimana untuk variabel 
gaya kepemimpinan, nilai koefisien regresinya 





sebesar 0,394. Nilai ini bermakna bahwa 
variasi perubahan atau kontribusi variabel 
gaya kepemimpinan terhadap perubahan/ 
peningkatan kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una, sebesar 0,394. 
Uraian di atas membuktikan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una, dengan demikian hipotesis kedua 
yang diajukan dalam penelitian ini terbukti 
kebenarannya, atau dengan kata lain hipotesis 
mula-mula (H0) ditolak dan menerima 
hipotesis alternatif (H1). 
 
3) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tojo Una-Una 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah motivasi berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una. Guna membuktikan 
hipotesis tersebut digunakan uji t (uji parsial). 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa nilai tsig variabel motivasi 
sebesar 0.000. Kaidah pengambilan uji parsial 
menyatakan bahwa jika nilai t-sig< 0,05, maka 
secara parsial variabel tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
Jika dibandingkan nilai t-sig variabel 
motivasi yaitu sebesar 0,000, berarti nilai t-sig 
lebih kecil dari nilai 0,05. Ini membuktikan 
bahwa secara parsial variabel motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika KabupatenTojo Una-Una. 
Selanjutnya kontribusi atau tingkat 
keberartian motivasi terhadap kinerja pegawai 
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi (b), 
dimana untuk variabel motivasi, nilai koefisien 
regresinya sebesar 0,475. Nilai ini bermakna 
bahwa variasi perubahan atau komtribusi 
variabel motivasi terhadap perubahan/ 
peningkatan kinerja pegawai Dinas 
Perhabungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una, sebesar 0,394. 
Uraian di atas membuktikan bahwa motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una, dengan 
demikian hipotesis ketiga yang diajukan dalam 
penelitian ini terbukti kebenarannya, atau 
dengan kata lain hipotesis mula-mula (H0) 
ditolak clan menerima hipotesis alternatif (H1). 
Untuk mengetahui variabel yang 
cenderung memiliki pengaruh dominan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una, maka hal tersebut dapat ditentukan 
dari nilai koefisien regresi setiap variabel atau 
dapat pula ditentukan dari nilai t-hitung setiap 
variabel. 
Tabel rangkuman hasil regresi linier 
berganda, menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi terbesar adalah variabel motivasi, 
demikian pula untuk nilai t-hitung terbesar 
adalah variabel motivasi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 
adalah variabel yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Infoi matika 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
 
Pembahasan 
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Pegawai DinasPerhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tojo Una-Una 
Secara parsial gaya kepemimpinan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
Pimpinan di Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tojo Una-Una 
selalu memberikan pengarahan kepada 
pegawai sebelum pegawai melaksanakan 
pekerjaan. Pengarahan yang dilakukan oleh 
pimpinan Dinas Perhubungan, Komunikasi 
clan Informatika Kabupaten Tojo Una-Una, 
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berbentuk pengarahan umum, artinya seluruh 
pegawai di arahkan, biasanya hal ini dilakukan 
pada saat upacara hari senin atau upfcara pada 
hari atau moment tertentu. Ada pula 
pengarahan yang dilakukan oleh pimpinan 
Dinas Perhubungan, Komunikasi clan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una secara 
khusus, yaitu dengan melakukan pengarahan 
secara personal. 
Pimpinan yang selalu memberikan 
pengarahan sesungguhnya adalah pimpinan 
yang menginginkan bawahannya memahami 
dengan benar pekerjaan yang dihadapinya. 
Dalam proses pelaksanaan pekerjaan, 
pimpinan Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tojo Una-Una 
selalu memberikan kepercayaan kepada 
pegawai untuk mengerjakan pekerjaan. 
Dengan demikian, maka gaya 
kepemimpinan lm secara langsung 
mempengaruhi kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
 
b. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tojo Una-Una 
Secara statistik, motivasi kerja memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
Bahkan pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai lebih besar dibanding dengan 
pengaruh gaya kepemimpinan. 
Banyak motif atau alasan bagi seseorang 
bekerja, demikian pula halnya dengan pegawai 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
Motivasi mendasar yang mendorong pegawai 
untuk bekerja adalah agar mendapatkan posisi 
yang lebih baik lagi. Kuatnya dorongan untuk 
mendapatkan posisi tertentu, menyebabkan 
pegawai dalam bekerja benar-benar 
mencurahkan perhatiannya sehingga pekerjaan 
yang dilaksanakan dapat diselesaikan sesuai 
dengan keinginan pimpinan. Jika hasil 
pekerjaan menjadi semakin baik,maka tentu 
saja kinerja pegawai tersebut menjadi lebih 
baik. 
Setiap pegawai Dinas Perhubungan. 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tojo 
Una-Una saat ini berlomba-lomba untuk 
bagaimana bekerja dengan baik. agar suatu 
saat dapat dipromosikan pada posisi yang lebih 
baik. 
Jika posisi semakin meningkat, dengan 
sendirinya gaji juga akan mengalami 
peningkatan. 
Peningkatan inilah yang pada akhirnya 
menciptakan kesejahteraan pada diri pegawai. 
Motivasi untuk mendapatkan posisi demikian 
kuat sehingga variabel motivasi secara 
signifikan terbukti memiliki pengaruh terhadap 
kinerja pegawai Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Infornlatika Kabupaten Tojo 
Una-Una. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
a. Gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja 
secara serempak berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja Pegawai Negeri 
Sipil pada Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
b. Gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja Pegawai 
Negeri Sipil pada Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Tojo Una-Una. 
c. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja Pegawai Negeri 
Sipil pada Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tojo Una-Una. 
 
Rekomendasi 
a. Pimpinan Dinas Perhubungan, Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Tojo Una-Una 
seharusnya mengembangkan lebih baik lagi 
pola kepemimpinan yang ada, misalnya 
dengan memberikan reward dan punishman 
secara adil kepada pegawai. 





b. Motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai 
sebaiknya ditingkatkan ke kinerja, sebab 
tindakan untuk bekerja yang didasari atau di 
motivasi oleh keinginan untuk berprestasi 
akan jauh lebih baik dibanding dengan 
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